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Abstrak 

Perilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS) merupakan upaya pemberdayaan yang mendorong individu, 

keluarga, dan masyarakat untuk menerapkan prinsip hidup sehat dalam kehidupan sehari-hari. 

Penerapan PHBS secara konsisten dapat meningkatkan kualitas hidup melalui pencegahan penyakit 

dan terciptanya lingkungan yang bersih dan sehat. Penerapan PHBS di lingkungan panti jompo sangat 

penting karena lansia termasuk kelompok yang rentan terhadap penyakit, terutama yang berkaitan 

dengan kebersihan dan sanitasi. Tujuan dari kegiatan sosialisasi di Panti Jompo Lestari, Kecamatan 

Menganti, Kabupaten Gresik ialah memberikan dorongan kepada para lansia dan pengurus panti 

tentang pentingnya menerapkan PHBS guna meningkatkan kualitas kesehatan serta menciptakan 

lingkungan yang bersih, aman, dan layak huni. Sasaran kegiatan pengabdian masyarakat ini adalah 60 

lansia Panti Jompo Lestari Kabupaten Gresik. Kegiatan sosialisasi disampaikan dengan metode 

ceramah dan tanya jawab. Hasil sosialisasi PHBS lansia di Panti Jompo Lestari Kabupaten Gresik 

menunjukkan tingkat kesadaran yang baik terhadap pentingnya penerapan PHBS, dengan sebagian 

besar lansia (70%) berpengetahuan baik. Diharapkan pengurus panti secara konsisten memantau 

penerapan PHBS, menjaga lingkungan yang bersih dan aman, serta mendorong lansia mengikuti 

senam rutin minimal satu kali seminggu untuk meningkatkan kebugaran dan mencegah penyakit. 

Kata kunci— Lansia, Pengetahuan, Perilaku Hidup Bersih dan Sehat, Sosialisasi 

Abstract 

Clean and Healthy Living Behaviors (PHBS) is an empowerment effort that encourages individuals, 

families, and communities to apply healthy living principles in their daily lives. Consistent 

implementation of PHBS can improve quality of life through disease prevention and the creation of a 

clean and healthy environment. The implementation of PHBS in nursing homes is very important 
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because the elderly are a group that is vulnerable to disease, especially those related to hygiene and 

sanitation. The purpose of the socialization activity at the Lestari Nursing Home, Menganti District, 

Gresik Regency, was to encourage the elderly and nursing home administrators about the importance 

of implementing PHBS in order to improve health quality and create a clean, safe, and livable 

environment. The target of this community service activity was 60 elderly people at the Lestari Nursing 

Home in Gresik Regency. The socialization activity was delivered through lectures and question and 

answer sessions. The results of the PHBS socialization for the elderly at the Lestari Nursing Home in 

Gresik Regency showed a good level of awareness of the importance of implementing PHBS, with most 

of the elderly (70%) having good knowledge. It is hoped that the nursing home administrators will 

consistently monitor the implementation of PHBS, maintain a clean and safe environment, and 

encourage the elderly to participate in regular exercise at least once a week to improve their fitness 

and prevent disease. 

Keywords— Clean and Healthy Lifestyle, Elderly, Knowledge, Socialization  

1. PENDAHULUAN 

Perilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS) 

merupakan upaya pemberdayaan yang mendorong 

individu, keluarga, dan masyarakat agar memiliki 

kesadaran serta kemampuan dalam menerapkan 

prinsip hidup sehat [1]. Pemberdayaan ini 

mencakup proses pembelajaran yang 

memungkinkan setiap orang memahami 

pentingnya menjaga kebersihan diri dan 

lingkungan untuk menunjang derajat kesehatan 

yang optimal. PHBS berfungsi sebagai strategi 

yang memperkuat kemandirian masyarakat dalam 

menciptakan kondisi hidup yang sehat, sehingga 

setiap tindakan yang dilakukan didasari 

pemahaman dan kesadaran akan manfaatnya [2]. 

Implementasi PHBS tidak hanya berfokus pada 

perubahan perilaku, tetapi juga pada pembentukan 

budaya hidup sehat yang tertanam dalam aktivitas 

sehari-hari.  

Pelaksanaan PHBS memiliki dampak besar 

terhadap peningkatan kualitas hidup karena 

kebiasaan sehat yang dilakukan secara konsisten 

dapat mencegah berbagai penyakit dan 

meningkatkan kenyamanan lingkungan [3]. 

Perilaku ini meliputi banyak aspek, mulai dari 

kebiasaan personal hingga pengelolaan kesehatan 

lingkungan yang lebih luas [4]. Indikator PHBS 

dapat terlihat dari kebiasaan mencuci tangan 

dengan sabun, penggunaan jamban sehat, olahraga 

teratur, kegiatan pemberantasan jentik nyamuk, 

hingga pemantauan status gizi melalui pengukuran 

berat dan tinggi badan. Upaya menjaga kebersihan 

lingkungan dengan membuang sampah pada 

tempatnya menjadi bagian penting dari indikator 

tersebut, sehingga tercipta lingkungan yang lebih 

bersih, aman, dan mendukung kesehatan 

masyarakat secara berkelanjutan [5]. 

Penerapan PHBS di lingkungan panti jompo 

sangat penting karena lansia termasuk kelompok 

yang rentan terhadap penyakit, terutama yang 

berkaitan dengan kebersihan dan sanitasi. 

Kenyataan di lapangan menunjukkan bahwa 

beberapa panti jompo belum memenuhi standar 

lingkungan sehat. Beberapa panti masih memiliki 

bangunan yang kotor, lembap, kurang ventilasi, 

serta fasilitas yang tidak ramah lansia. Fasilitas 

yang tidak ramah tersebut mencakup tangga yang 

curam dan ruangan yang sempit. Kondisi ini 

menurunkan kualitas hidup lansia, meningkatkan 

risiko infeksi, memicu rasa tidak nyaman, dan 

menyebabkan kecelakaan seperti jatuh yang dapat 

berakibat fatal. 

Kelembapan yang tinggi dan kurangnya 

kebersihan ruangan dapat memicu berkembangnya 

mikroorganisme patogen seperti jamur dan bakteri 

[6]. Minimnya edukasi dan kesadaran tentang 

PHBS pada penghuni maupun pengelola panti 

jompo menjadi tantangan dalam menjaga 

kesehatan lingkungan. Penerapan PHBS secara 

konsisten mampu meningkatkan kualitas hidup, 

mencegah penyakit menular, dan menciptakan 

lingkungan yang aman bagi lansia [7]. Intervensi 

berupa penyuluhan PHBS perlu diberikan kepada 

lansia dan petugas panti sebagai upaya promotif 

dan preventif untuk meningkatkan standar hidup 

sehat. Penyuluhan tersebut diharapkan membantu 

penghuni dan pengelola memahami pentingnya 

PHBS serta mampu menerapkannya dalam 

kehidupan sehari-hari untuk menciptakan 

lingkungan yang bersih, aman, dan layak huni. 

Berdasarkan kondisi tersebut, diperlukan intervensi 
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edukatif yang sistematis untuk meningkatkan 

pengetahuan dan kesadaran PHBS pada lansia di 

Panti Jompo Lestari Kabupaten Gresik. 

2. METODE 

Pelaksanaan kegiatan dilakukan secara tatap 

muka di Panti Jompo Lestari, Kecamatan 

Menganti, Kabupaten Gresik pada hari Sabtu, 

tanggal 21 Juni 2025 dimulai pada pukul 10.00 

WIB. Sasaran dalam kegiatan ini adalah lansia 

Panti Jompo Lestari Kabupaten Gresik yang 

berjumlah 60 orang. Kegiatan sosialisasi PHBS 

diisi dengan metode ceramah, presentasi 

multimedia Microsoft PowerPoint, serta tanya 

jawab kepada responden (lansia Panti Jompo 

Lestari). Materi yang disampaikan kepada para 

lansia Panti Jompo Lestari antara lain definisi 

PHBS, tujuan dan manfaat PHBS, 

mengimplementasikan 7 langkah cara cuci tangan 

dengan baik dan benar, serta mengajak para lansia 

untuk mengikuti senam. Evaluasi dilakukan 

menggunakan kuesioner sederhana untuk menilai 

tingkat pengetahuan PHBS lansia setelah kegiatan 

sosialisasi  

Kegiatan sosialisasi ini bertujuan memberikan 

dorongan kepada para lansia dan pengurus panti 

”Panti Jompo Lestari” tentang pentingnya 

menerapkan Perilaku Hidup Bersih dan Sehat 

(PHBS) guna meningkatkan kualitas kesehatan 

serta menciptakan lingkungan yang bersih, aman, 

dan layak huni. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Sosialisasi dengan populasi sasaran para lansia 

Panti Jompo Lestari Kabupaten Gresik. Sejumlah 60 

lansia mengikuti sosialisasi penyuluhan Perilaku 

Hidup Bersih dan Sehat (PHBS). Kegiatan ini juga 

dibantu oleh pengurus panti, sehingga kegiatan 

berjalan dengan lancar. Kegiatan sosialisasi 

mengunakan metode ceramah menggunakan media 

PowerPoint. 

Tabel 1 Distribusi Usia Lansia Panti Jompo 

Lestari Kabupaten Gresik Tahun 2025 

Usia n (%) 

50-60 Tahun 16,7 

61-70 Tahun 38,3 

71-80 Tahun 30 

81-90 Tahun 15 

Berdasarkan data distribusi pada tabel 1, lansia 

di Panti Jompo Lestari Kabupaten Gresik hampir 

setengahnya berusia antara 61-70 tahun (38,3%), 

sisanya berusia 71-80 tahun (30%) dan 50-60 tahun 

(16,7%), serta paling sedikit usia 81-90 tahun (15%). 

Tabel 2 Distribusi Jenis Kelamin Lansia Panti 

Jompo Lestari Kabupaten Gresik Tahun 2025 

Jenis Kelamin n (%) 

Perempuan 43,3 

Laki-laki 56,7 

Berdasarkan data distribusi pada tabel 2, lansia 

di Panti Jompo Lestari Kabupaten Gresik didominasi 

dengan jenis kelamin laki-laki, yang sebagian besar 

jumlahnya sebanyak 56,7%, sisanya berjenis kelamin 

perempuan sejumlah 43,3%. 

Tabel 3 Distribusi Tingkat Pengetahuan 

Perilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS) Lansia 

Panti Jompo Lestari Kabupaten Gresik Tahun 2025 

Tingkat Pengetahuan n (%) 

Baik 70 

Cukup 30 

Berdasarkan data tentang tingkat pengetahuan 

PHBS pada tabel 3, memperlihatkan bahwa lansia di 

Panti Jompo Lestari Kabupaten Gresik telah 

menunjukkan kesadaran yang baik terhadap 

pentingnya Perilaku Hidup Bersih dan Sehat 

(PHBS). Hal ini dibuktikan dengan sebagian besar 

lansia, yaitu sebesar 70%, memiliki tingkat 

pengetahuan yang baik, sementara 30% lainnya 

berada pada kategori pengetahuan cukup. 

Pengetahuan tersebut tercermin dari pemahaman 

lansia mengenai pentingnya mencuci tangan 

dengan benar menggunakan sabun dan air 

mengalir, menjaga kebersihan diri secara rutin, 

serta menerapkan pola makan yang sehat dan 

seimbang. Pemahaman ini membantu lansia dalam 

mencegah berbagai penyakit yang berkaitan 

dengan kebersihan dan pola hidup tidak sehat. 

Kesadaran yang dimiliki lansia menunjukkan 

adanya sikap positif terhadap upaya menjaga 

kesehatan diri secara mandiri. Kondisi ini menjadi 

dasar yang kuat dalam mendukung peningkatan 

dan pemeliharaan derajat kesehatan lansia di 

lingkungan panti secara berkelanjutan [8]. 

Selain penerapan PHBS, kegiatan senam 

lansia juga memiliki peran penting dalam 

menunjang kesehatan fisik dan mental. Senam 

lansia bermanfaat untuk meningkatkan kebugaran 

tubuh, keseimbangan, serta kesehatan secara 
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keseluruhan melalui aktivitas fisik yang ringan dan 

aman [9]. Pelaksanaan senam secara rutin, minimal 

satu kali dalam seminggu, dapat membantu 

menjaga aktivitas lansia dan mencegah timbulnya 

berbagai penyakit [10]. Peran pengurus panti 

sangat dibutuhkan untuk mendorong konsistensi 

lansia dalam menerapkan PHBS dan mengikuti 

kegiatan senam secara teratur. Melakukan 

pendampingan senam pada lansia di Semarang 

bertujuan agar memelihara dan meningkatkan 

keseimbangan tubuh pada lansia, kegiatan 

dilakukan sekali dalam seminggu selama 4 minggu 

[11]. 

 
Gambar 1 Sosialisasi Perilaku Hidup Bersih 

dan Sehat (PHBS) di Panti Jompo Lestari 

Kabupaten Gresik Tahun 2025 

 
Gambar 2 Dokumentasi bersama Para Lansia Panti 

Jompo Lestari Kabupaten Gresik Tahun 2025 

 
Gambar 3 Dokumentasi bersama Pengurus Panti 

Jompo Lestari Kabupaten Gresik Tahun 2025 

4. KESIMPULAN 

Hasil kegiatan sosialisasi “Penyuluhan 

Perilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS) di Panti 

Jompo Lestari Kabupaten Gresik” yang diikuti oleh 

60 lansia menunjukkan tingkat kesadaran yang 

baik terhadap pentingnya penerapan PHBS. Hal ini 

ditunjukkan oleh sebagian besar lansia, yaitu 

sebesar 70%, yang memiliki tingkat pengetahuan 

pada kategori baik. Kegiatan ini berkontribusi 

dalam upaya promotif dan preventif kesehatan 

lansia di lingkungan panti. 

5. SARAN 

Pengurus panti “Panti Jompo Lestari 

Kabupaten Gresik” diharapkan secara konsisten 

memantau penerapan PHBS, menjaga lingkungan 

yang bersih dan aman, serta mendorong lansia 

mengikuti senam rutin minimal satu kali seminggu 

untuk meningkatkan kebugaran dan mencegah 

penyakit. 
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